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Kabupaten Lamongan memiliki potensi besar dalam akuakultur polikultur 
bandeng dan udang, namun produktivitasnya terhambat oleh kualitas air yang 
buruk. Pemantauan kualitas air dan inovasi teknologi, seperti sensor dan 
biofilter alami, dapat meningkatkan efisiensi budidaya. Langkah ini mendukung 
SDGs, termasuk pengentasan kemiskinan, penyediaan pangan bergizi, dan 
pelestarian ekosistem. Pelatihan pengelolaan kualitas air dalam budidaya ikan 
bandeng dan udang di Kabupaten Lamongan bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan pembudidaya dalam mengelola kualitas air secara berkelanjutan. 
Program ini dilaksanakan oleh tim dosen Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 
bekerja sama dengan Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan. Metode pelatihan 
dilakukan secara hybrid (daring dan luring) dengan materi mengenai 
pengelolaan kualitas air, pencegahan penyakit, dan penerapan teknologi pakan 
alami. Evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pemahaman peserta, khususnya dalam aspek pengelolaan 
kualitas air dan penggunaan teknologi pakan alami. Hasil ini diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas tambak, serta memberikan dampak 
positif bagi perekonomian masyarakat pesisir. Program ini juga mendukung 
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam ketahanan 
pangan dan pelestarian lingkungan. Keberhasilan program ini mendukung 
tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), Pertama, SDG 1 (Tanpa 
Kemiskinan) dapat dicapai dengan meningkatkan pendapatan para 
pembudidaya melalui peningkatan produktivitas tambak. Kedua, SDG 2 (Tanpa 
Kelaparan) dapat diwujudkan dengan memastikan ketersediaan pangan bergizi 
melalui produksi perikanan yang berkelanjutan. Ketiga, SDG 14 (Ekosistem 
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Lautan) dapat didukung melalui praktik budidaya yang ramah lingkungan, 
seperti integrasi rumput laut dan penggunaan teknologi biofilter alami untuk 
menjaga kualitas air. 
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Lamongan Regency has significant potential for aquaculture through 
polyculture of milkfish and shrimp, but productivity is hindered by poor water 
quality. Monitoring water parameters and adopting technological innovations, 
such as sensors and natural biofilters, can improve cultivation efficiency. This 
approach supports the achievement of SDGs, including poverty alleviation, 
nutritious food provision, and marine ecosystem conservation.The training on 
water quality management in milkfish and shrimp farming in Lamongan 
Regency aims to improve farmers' skills in managing water quality sustainably. 
A team of lecturers from the Faculty of Fisheries and Marine Sciences in 
collaboration with the Fisheries Office of Lamongan Regency conducts this 
program. The training method is hybrid (online and offline) with topics on water 
quality management, disease prevention, and the application of natural feed 
technology. Evaluation through pre-tests and post-tests shows a significant 
improvement in participants' understanding, particularly in water quality 
management and the use of natural feed technology. These results are 
expected to enhance pond efficiency and productivity, as well as provide a 
positive impact on the coastal community's economy. This program also 
supports the achievement of Sustainable Development Goals (SDGs), 
specifically in food security and environmental conservation. The success of this 
program contributes to SDG 1 (No Poverty) by increasing farmers' income 
through improved pond productivity, SDG 2 (Zero Hunger) by ensuring the 
availability of nutritious food through sustainable aquaculture production, and 
SDG 14 (Life Below Water) by promoting environmentally friendly farming 
practices, such as integrating seaweed and using natural biofilter technology to 
maintain water quality. 
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PENDAHULUAN	

Kabupaten Lamongan, sebagai salah satu wilayah pesisir di Indonesia, memiliki potensi besar 
dalam pengembangan budidaya ikan bandeng dan udang melalui sistem polikultur tradisional. 
Tambak-tambak di Lamongan banyak digunakan untuk kegiatan akuakultur, namun sering kali 
dihadapkan pada tantangan seperti penurunan kualitas air, produktivitas tambak yang rendah, dan 
keterbatasan akses terhadap teknologi pengelolaan air. Hal ini menyebabkan pendapatan para 
spembudidaya menjadi tidak optimal dan mempengaruhi kesejahteraan masyarakat pesisir. Budidaya 
ikan bandeng dan udang merupakan kegiatan perikanan dengan potensi ekonomi tinggi di sektor 
akuakultur. Polikultur tradisional dari kedua komoditas ini adalah metode yang banyak diterapkan, 
terutama di daerah pesisir, yang memanfaatkan keterhubungan ekologis antara keduanya (Baedlowi 
et al., 2020; See et al., 2021). Dalam sistem ini, ikan bandeng sebagai herbivora dan udang sebagai 
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omnivora dapat hidup berdampingan dalam ekosistem yang sama, sehingga sumber daya dapat 
dimanfaatkan secara efisien dengan biaya produksi yang lebih rendah (Nurhidayati et al., 2020; Husada 
et al., 2021; Rohman et al., 2021).  

Namun, keterbatasan pengetahuan dan kurangnya penerapan teknologi pengelolaan kualitas 
air sering menjadi tantangan dalam akuakultur tradisional, yang menghambat produktivitas tambak 
untuk mencapai hasil maksimal. Parameter kualitas air, seperti suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH, 
dan kadar amonia, harus dipantau dan diseimbangkan untuk memenuhi kebutuhan ikan bandeng dan 
udang (Irawan dan Handayani 2021; Musa et al., 2023). Pengelolaan akuakultur yang baik, termasuk 
pemantauan kualitas air secara berkala, sangat penting untuk memastikan manfaat ekonomi dan 
ekologi (Su et al., 2020; Musa et al., 2023). Polikultur tradisional menawarkan beberapa keuntungan 
dibandingkan monokultur. Selain lebih ramah lingkungan, sistem ini juga mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber daya pakan alami yang tersedia di tambak. Ikan bandeng dapat mengonsumsi 
fitoplankton dan detritus, sedangkan udang memanfaatkan sisa pakan dan organisme bentik lainnya, 
yang menghasilkan efisiensi pemanfaatan pakan yang lebih tinggi dan mengurangi biaya operasional 
(Chopin et al., 2001; Chen 2011; Rohman et al., 2021).  

Meskipun memiliki potensi signifikan, polikultur tradisional masih menghadapi berbagai 
tantangan, termasuk fluktuasi kualitas air, serangan hama dan penyakit, serta isu lingkungan. 
Mengatasi tantangan ini melalui intervensi dan investasi yang tepat dapat secara signifikan 
meningkatkan pasokan pangan akuatik dan akses ke makanan bergizi tanpa peningkatan jejak 
lingkungan yang signifikan (Fry et al., 2016; Golden et al., 2021). Untuk mengelola sistem polikultur 
tradisional secara efektif, pemahaman yang komprehensif tentang keterkaitan dan faktor-faktor 
penentu dinamika kualitas air sangatlah penting (Musa et al., 2023). Integrasi teknologi inovatif, 
seperti sensor dan biosensor, dapat menyediakan pemantauan waktu nyata dan pengambilan 
keputusan berbasis data untuk mengoptimalkan pengelolaan kualitas air (Su et al., 2020; Liu et al., 
2023). Integrasi budidaya rumput laut ke dalam sistem akuakultur laut, misalnya, telah diidentifikasi 
sebagai strategi menjanjikan untuk mengatasi dampak lingkungan dari akuakultur intensif. Rumput 
laut dapat bertindak sebagai biofilter, menghilangkan kelebihan nutrien dari air dan mengurangi risiko 
eutrofikasi. Selain itu, penggunaan probiotik, prebiotik, dan sinbiotik dalam pakan akuakultur 
menunjukkan potensi untuk meningkatkan pertumbuhan, reproduksi, dan ketahanan terhadap 
penyakit pada spesies yang dibudidayakan (Widanarni et al., 2014; Rohani et al., 2022).  

Implementasi inovasi pengelolaan kualitas air di Kabupaten Lamongan dapat mendukung 
beberapa tujuan Sustainable Development Goals (SDGs). Pertama, SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) dapat 
dicapai dengan meningkatkan pendapatan para pembudidaya melalui peningkatan produktivitas 
tambak. Kedua, SDG 2 (Tanpa Kelaparan) dapat diwujudkan dengan memastikan ketersediaan pangan 
bergizi melalui produksi perikanan yang berkelanjutan. Ketiga, SDG 14 (Ekosistem Lautan) dapat 
didukung melalui praktik budidaya yang ramah lingkungan, seperti integrasi rumput laut dan 
penggunaan teknologi biofilter alami untuk menjaga kualitas air. Dengan pelatihan dan penerapan 
teknologi inovatif dalam pengelolaan kualitas air, para pembudidaya di Kabupaten Lamongan dapat 
lebih memahami pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem tambak. Selain itu, pendekatan ini 
akan menciptakan sistem akuakultur yang berkelanjutan dan berdampak positif bagi perekonomian 
serta lingkungan, sejalan dengan upaya global untuk mencapai SDGs. 

 
METODE	KEGIATAN	

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu implementasi dari Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang berfungsi menghubungkan perguruan tinggi dengan masyarakat untuk 
menciptakan dampak positif. Salah satu program yang dilaksanakan adalah kegiatan pelatihan 
pengelolaan kualitas air dalam budidaya ikan dan udang, yang dilaksanakan oleh tim dosen dari 
Departemen Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. Program ini melibatkan 
kolaborasi antara Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan dan Kelompok Pembudidaya Ikan Air Tawar 
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Desa Pucang telu, Kecamatan Karang geneng, Kabupaten Lamongan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas pembudidaya dalam pengelolaan lingkungan budidaya secara berkelanjutan 
serta memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat setempat. Program ini 
mencakup beberapa tahapan kegiatan yang terintegrasi dengan kegiatan akademik di luar kampus. 
Tahapan tersebut meliputi: a) Pelatihan dan pendampingan pengelolaan kualitas air untuk kegiatan 
budidaya ikan air tawar dan udang, yang bertujuan meningkatkan kelangsungan hidup ikan dan udang 
serta mencegah serangan penyakit. Fokus pelatihan ini adalah memberikan pemahaman kepada 
pembudidaya tentang parameter penting kualitas air, seperti suhu, pH, oksigen terlarut, salinitas, dan 
kadar amonia, serta penerapan manajemen lingkungan yang baik. b) Penerapan teknologi pakan alami 
untuk meningkatkan imunitas, vitalitas, pertumbuhan, dan efisiensi pakan dalam budidaya ikan dan 
udang. Teknologi ini bertujuan untuk mengurangi biaya operasional, meningkatkan efisiensi usaha, 
dan memastikan ketersediaan benih berkualitas untuk memenuhi kebutuhan pangan sehat dan bergizi 
bagi masyarakat modern.  

Program ini dilaksanakan secara hybrid (daring dan luring) pada periode Mei-November 2024. 
Tahap awal berupa penyusunan rencana kegiatan dan koordinasi dengan mitra dilaksanakan secara 
daring melalui Zoom Meeting. Pada tahap ini, Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan turut 
memfasilitasi pelaksanaan kegiatan dan menjalin jejaring untuk keberlanjutan program. Tahapan 
pelaksanaan program meliputi: 1. Sosialisasi Program, yang dilakukan secara daring bersama mitra 
kerja sama melalui Zoom Meeting untuk memastikan kesiapan dan koordinasi antara tim pelaksana, 
mitra, dan peserta. 2. Pelaksanaan Pelatihan secara Luring di lokasi budidaya di Kabupaten Lamongan. 
Pelatihan ini disampaikan oleh tim dosen dan dibantu oleh mahasiswa. Materi meliputi strategi 
pengelolaan kualitas air, konstruksi tambak, pencegahan penyakit, dan teknologi pakan alami. 
Kegiatan ini diikuti dengan sesi diskusi untuk membahas masalah spesifik yang dihadapi pembudidaya 
di lapangan. 3. Monitoring Kegiatan/Pendampingan secara Daring. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 
memberikan bimbingan teknis secara berkelanjutan. Pendampingan ini bertujuan memastikan 
penerapan hasil pelatihan dan memberikan solusi atas permasalahan yang muncul di lapangan. 
Evaluasi program dilakukan melalui metode pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan peserta.  

Kegiatan ini diawali dengan registrasi peserta, pembukaan acara, penyampaian sambutan, 
pelaksanaan pre-test, pemberian materi oleh dua narasumber, pelaksanaan post-test, dan diakhiri 
dengan sesi penutupan. Materi yang disampaikan mencakup langkah-langkah pengelolaan kualitas 
lingkungan budidaya untuk meningkatkan produktivitas ikan dan udang. Topik utama meliputi 
penggunaan pakan alternatif, tata ruang tambak, manajemen kualitas air, dan instalasi pengolahan air 
limbah (IPAL). Selain itu, peserta juga diberikan materi tentang pencegahan penyakit pada udang 
untuk meminimalkan potensi kerugian ekonomi akibat kematian udang. Diskusi interaktif dilakukan 
untuk membahas permasalahan spesifik yang dihadapi oleh pembudidaya dan penyuluh di lapangan. 
Penilaian peningkatan pengetahuan peserta dilakukan melalui metode pre-test dan post-test yang 
diberikan kepada 20 peserta pelatihan. Pre-test terdiri dari 10 pertanyaan yang disampaikan 
menggunakan media Google Form, sedangkan post-test terdiri dari 10 pertanyaan dengan format yang 
sama. Pertanyaan disusun dalam bentuk pilihan ganda, di mana jawaban benar diberikan skor 10, 
sedangkan jawaban salah diberikan skor 0. Keberhasilan program pengabdian masyarakat ini 
dievaluasi berdasarkan peningkatan pengetahuan peserta, yang dibuktikan melalui perbandingan skor 
pre-test dan post-test, serta pemahaman peserta terhadap materi pelatihan yang disampaikan. 

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Kegiatan pelatihan manajemen lingkungan pada budidaya air tawar di Kabupaten Lamongan 
melibatkan 20 peserta yang terdiri dari pembudidaya dan tenaga penyuluh. Pelatihan ini dirancang 
dengan materi yang lebih kompleks, mencakup teknik-teknik terbaru dalam pengelolaan lingkungan 
yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Hasil kegiatan dapat dilihat dari evaluasi sebelum dan 
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sesudah pelatihan, yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta 
mengenai praktik-praktik terbaik dalam pengelolaan lingkungan pada budidaya air tawar. Evaluasi ini 
juga mencerminkan peningkatan keterampilan peserta dalam menerapkan metode yang diajarkan, 
serta kesadaran mereka terhadap pentingnya keberlanjutan lingkungan dalam budidaya air tawar. 

 

 
Grafik 1. Nilai pre-test dan post-test peserta 

 
Berdasarkan grafik yang menunjukkan perbandingan skor pre-test dan post-test peserta 

pelatihan pengelolaan kualitas air di Kabupaten Lamongan, terlihat adanya peningkatan yang 
signifikan pada sebagian besar peserta. Grafik ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan 
berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang pengelolaan kualitas air dalam budidaya ikan 
bandeng dan udang. Peningkatan ini tercermin dari perbedaan yang jelas antara skor pre-test dan 
post-test, yang mengindikasikan bahwa peserta memperoleh pengetahuan yang lebih baik tentang 
pentingnya parameter kualitas air, seperti suhu, pH, oksigen terlarut, dan salinitas. Hal ini sangat 
relevan mengingat kualitas air yang buruk sering kali menjadi penyebab utama penurunan 
produktivitas tambak di daerah pesisir seperti Kabupaten Lamongan. 

Peserta yang menunjukkan peningkatan skor yang signifikan, seperti "siska" dan "syafi", 
menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengelolaan kualitas air dan pentingnya 
menjaga keseimbangan ekosistem dalam budidaya. Mereka berhasil menguasai konsep-konsep dasar 
pengelolaan air yang krusial untuk mendukung kelangsungan hidup ikan dan udang, serta mencegah 
serangan penyakit yang dapat menghambat produktivitas tambak. Peningkatan ini juga mencerminkan 
efektivitas pelatihan dalam memberikan pengetahuan yang aplikatif dan relevan dengan tantangan 
yang dihadapi oleh pembudidaya di lapangan. 

Namun, terdapat juga peserta yang mengalami peningkatan yang lebih moderat, seperti 
"rohimin" dan "supanto", meskipun mereka tetap menunjukkan perbedaan positif antara skor pre-test 
dan post-test. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mereka memperoleh pengetahuan baru, proses 
pemahaman dan penerapannya mungkin lebih lambat. Faktor-faktor seperti pengalaman sebelumnya 
dalam budidaya, pemahaman awal tentang kualitas air, dan keterbatasan sumber daya yang ada di 
lapangan dapat mempengaruhi seberapa cepat mereka dapat mengimplementasikan pengetahuan 
yang diperoleh dalam pelatihan. 

Beberapa peserta, seperti "budi bintoro" dan "abdul syukur", meskipun mengalami 
peningkatan, memiliki skor post-test yang lebih rendah dibandingkan peserta lainnya. Hal ini mungkin 
menunjukkan adanya kesulitan dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh, yang bisa disebabkan 
oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan teknologi pengelolaan kualitas air atau kesulitan dalam 
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mengakses alat dan bahan yang dibutuhkan untuk memantau kualitas air secara efektif. Untuk 
mengatasi tantangan ini, dibutuhkan dukungan lebih lanjut, seperti pendampingan teknis yang lebih 
intensif dan pemantauan berkelanjutan di lapangan. 

Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan bahwa pelatihan pengelolaan kualitas air di 
Kabupaten Lamongan berhasil memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta. 
Peningkatan skor post-test ini menunjukkan bahwa mereka lebih siap untuk mengelola kualitas air 
dalam budidaya ikan bandeng dan udang secara lebih efektif, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan produktivitas tambak. Namun, untuk memastikan penerapan pengetahuan secara 
maksimal dan mengatasi tantangan yang dihadapi oleh pembudidaya, diperlukan tindak lanjut berupa 
pendampingan berkelanjutan. Pendampingan ini dapat membantu peserta untuk lebih memahami 
dan mengimplementasikan konsep-konsep yang telah dipelajari, serta mengatasi kendala yang 
mungkin muncul di lapangan. Penerapan pengetahuan yang diperoleh akan memberikan dampak 
positif bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir di Kabupaten Lamongan, sekaligus 
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) dalam aspek ketahanan pangan dan 
pelestarian lingkungan. 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Kegiatan pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang pentingnya 
manajemen kualitas air dalam budidaya ikan bandeng dan udang. Hal ini tercermin dari 
peningkatan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test peserta. Sebagian besar 
peserta mengalami kemajuan yang positif dalam memahami parameter kualitas air yang 
krusial, seperti suhu, pH, oksigen terlarut, dan salinitas, yang berpengaruh langsung terhadap 
keberhasilan budidaya. Meskipun ada variasi dalam tingkat peningkatan, secara keseluruhan 
pelatihan ini memberikan dampak yang signifikan terhadap kapasitas peserta untuk 
mengelola lingkungan budidaya secara lebih berkelanjutan. 
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